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Pendahuluan

Abstract: The impact of global warming has made climate change a major area
of concern in the modern era. This phenomenon is caused by the increasing
concentration of gases known as greenhouse gases (GHGs), which include
carbon dioxide (COy), methane (CH4), and nitrous oxide (N20O). These gases
increase the amount of heat trapped in the Earth's atmosphere, some of which
is absorbed and some of which is reflected back to Earth. Analyzing the
capacity of Pagutan Timur Green Open Space for carbon storage and carbon
dioxide absorption in Mataram City is the aim of this study. Purposive and
census methodologies were used in this study, which was conducted in Pagutan
Timur Green Open Space, Mataram City. Qualitative and quantitative data
analysis were used. The results of the study found that a total of 299.99 tons of
carbon were stored, 638.27 tons of biomass were stored, and 1,100.95 tons of
carbon were absorbed. This means that the total area is 8.2 hectares, or 36.49
tons of carbon stored per hectare. The conclusion is that Pagutan Timur Green
Open Space can store carbon and absorb carbon dioxide in Mataram City.
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ekosistem  terumbu  karang. Selain itu,
meningkatnya suhu global merupakan akibat dari

Konsekuensi dari pemanasan global telah
menjadikan perubahan dalam sistem iklim
sebagai area perhatian utama di era modern.
Meningkatnya konsentrasi gas yang disebut gas
rumah kaca (GRK), seperti metana (CH4), karbon
dioksida (CO;), dan nitrogen oksida (N:20),
merupakan sumber terjadinya hal ini (Zubaydah
et al., 2024). Atmosfer Bumi menahan lebih
banyak panas akibat gas-gas ini, sebagian diserap
dan sebagian dipantulkan kembali ke planet ini
(Irma & Gusmita, 2024). Seiring meningkatnya
konsentrasi GRK, semakin banyak panas
matahari yang terperangkap di permukaan Bumi
(Putri et al., 2024).

Dampak dari meningkatnya kadar gas
rumah kaca (GRK) antara lain perubahan iklim,
yang menyebabkan terbentuknya fenomena
atmosfer yang tidak biasa seperti hujan lebat
yang tiba-tiba, mencairnya massa es di utara dan
selatan, yang dapat menaikkan permukaan air
laut, meningkatkan intensitas badai, dan merusak
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perubahan ini (Pratama, 2019).

Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007
Pasal 29, proporsi ruang terbuka hijau pada
wilayah Kota paling sedikit 30% dari luas
wilayah Kota. Proporsi 30 % terdiri dari 20 %
RTH publik dan 10 % RTH privat. Berdasarkan
Perda No 5 2019 dalam perencanaan RTRW
Kota Mataram 2011-2031 luas Kota Mataram
sekitar 6.009,70 hektar sedangkan luas RTH
Kota Mataram sekitar 893,96 hektar (14,88%)
luas RTH tersebut belum terpenuhi yang
seharusnya Kota Mataram memiliki 1.802,91
hektar (30%) dari luas wilayah Kota yang artinya
RTH Kota Mataram masih kurang sekitar 908,95
hektar atau (15,12%) (DLHK, 2023).

Ruang Terbuka Hijau (RTH) di Kota
Mataram tidak hanya berperan sebagai penyerap
karbon, tetapi juga berfungsi sebagai pusat
kegiatan seperti tempat rekreasi dan sarana
olahraga  untuk  Masyarakat. Informasi
ketersediaan data mengenai cadangan karbon
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perlu dikaji dalam menduga cadangan karbon
dan kemampuan vegetasi dalam penyerapan
karbon di RTH Pagutan Timur Kota Mataram.

Bahan dan Metode

Waktu dan tempat penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan
September - November tahun 2024 di Ruang
Terbuka Hijau Pagutan Timur Kota Mataram
provinsi NTB dengan luas 8,2 ha.

PETA PENELITIAN

RTH PAGUTAN TIMUR
KOTA MATARAM

Luas Kawasan: 8,2 Ha

nnnnnnn

Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian RTH Pagutan

Alat dan bahan

Alat penelitian ini terdiri dari peta lokasi
penelitian Ruang Terbuka Hijau di Pagutan
Timur Kota Mataram, kamera, phiband/pita
ukur, alat tulis kantor (ATK), dan tallysheet.
Bahan dalam penelitian ini adalah vegetasi
dengan tingkatan pancang, tiang, pohon.

Metode penelitian

Penelitian menggunkan metode deskriptif
yang digunakan untuk mempelajari status
kelompok atau obyek, serangkaian kondisi,
kerangka pemikiran atau kejadian yang terjadi
saat ini dimaksudkan untuk menyajikan uraian
yang sistematis, faktual, dan tepat mengenai
fakta-fakta, karakteristik, serta hubungan antara
fenomena yang diteliti. (Windusari et al., 2012).

Metode untuk penentuan lokasi sampling
penelitian adalah metode purposive. dengan
pertimbangan tertentu. Pertimbangan penentuan
lokasi pada penelitian ini adalah RTH Pagutan
Timur  menjadi  salah  satu  prioritas
pengembangan pemerintah kota Mataram
sebagai pusat aktivitas, terutama rekreasi favorit
masyarakat di Kota Mataram (Lombok Post,
2023), dan  belum ada penelitian tentang
Pendugaan Cadangan Karbon pada Ruang
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Terbuka Hijau (RTH) di Pagutan Timur Kota
Mataram.

Pengambilan data menggunakan data
tegakan vegetasi di RTH Pagutan Timur dalam
kategori pohon yang di gunakan dalam penelitian
ini menurut Latifah et al. (2021) yang membagi
kategori pohon berdasarkan tingkat
pertumbuhannya meliputi jenis (Spesies), dan
diameter baik untuk tingkatan pohon (DBH>20
cm), dan menurut (Manuri et al., 2011) tiang (10
cm < DBH<20 cm), dan pancang (2 cm <DBH
<10 cm).

Pengambilan data di lapangan untuk data
primer dilakukan dengan mengumpulkan data
jumlah individu dari masing -masing pohon, dan
diameter batang pohon setinggi dada atau 1,3
meter (Suryandari et al, 2019). Dalam
pengumpulan data dilakukan dengan sensus
terhadap semua vegetasi pohon di Ruang
Terbuka Hijau Pagutan Timur Kota Mataram.
Pendugaan nilai biomassa tegakan pada tegakan
dilakukan  secara  non-destruktif  (tanpa
penebangan), yaitu dengan menggunakan model
Alometrik pohon.

Pengumpulan data pada lokasi penelitian
dilakukan dengan membagi lokasi tersebut ke
dalam 7 blok dengan ukuran luas yang berbeda-
beda. Teknik ini digunakan untuk memudahkan
dalam identifikasi tanaman saat pengukuran dan
tidak terjadi pengulangan dalam pengukuran
setiap tanaman. Setiap blok memiliki luas
masing-masing.

Tabel 1. Luas RTH Pagutan Timur Kota Mataram

Blok Luas (ha)
Blok 1 0,72
Blok 2 0,53
Blok 3 1,79
Blok 4 1,20
Blok 5 1,24
Blok 6 1,53
Blok 7 1,21

Penghitungan Biomassa
Pengamatan aboveground biomass di
Ruang Terbuka Hijau dilakukan dengan metode
non-destruktif (tanpa pemanenan). Rumus
Persamaan Allometrik menggunakan rumus
Chave et al. (2005) dalam Hairiah et al., (2011)
Rumus allometrik tersebut yaitu :
(AGB)est = p* x exp (-1.499 + 2.148 Ln(D) +
0.207 (Ln(D))? - 0.0281 (Ln(D))?)
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Keterangan :

(AGB)est = Biomassa pohon bagian atas tanah,
kg/pohon

p=Berat jenis kayu (gram/cm?)

D= Diameter pohon (cm)

Perhitungan Simpanan Karbon

Berdasarkan Badan Standar Nasional
Nomor 7724 Tahun 2011, di ketahui kandungan
C dalam biomassa mencapai 47%. Sehingga
jumlah karbon dapat di hitung dengan
mengalikan 47% dengan nilai biomassa, seperti
berikut:

Ch=BXWC.....cooiieiiieire e 2

%C = Nilai persentase kandungan karbon,
sebesar 0,47

B = Biomassa (kg)

Ch = Cadangan karbon (kg)
Perhitungan Penyerapan CO,

Simpanan karbon dari hasil perhitungan
persamaan 2 kemudian dikonversi kembali untuk
memperoleh nilai serapan karbon oleh tanaman
dengan menggunakan Ratio atomic carbon
dioxide terhadap karbon: 44/12 (CO2/C) dengan
rumus persamaan berikut (Bismark et al., 2008).

Penyerapan CO- (ton/ha) = simpanan karbon x

Hasil dan Pembahasan

Biomassa, Simpanan Karbon dan Serapan
karbondioksida

Secara geografis Ruang Terbuka Hijau
(RTH) Pagutan terletak antara 116° 7'12.94" —
116° 7'29.93" Bujur Timur dan 8°36'52.66" -
8°37'7.20" Lintang Selatan sedangkan secara
administratif kawasan ini berada di wilayah
timur Kota Mataram, merupakan daerah
perbatasan dengan Kabupaten Lombok Barat
yaitu Kelurahan Pagutan Timur Kecamatan
Mataram Kota Mataram Provinsi Nusa Tenggara
Barat. Ruang Terbuka Hijau (RTH) Pagutan
memiliki luas sekitar 8,2 ha.

Hasil penelitian yang telah dilakukan
diperoleh 47 jenis vegetasi dengan total tanaman
sebanyak 1.126 individu ada di RTH Pagutan

1950

Timur Kota Mataram. Jenis pohon Mangga
paling banyak ditemukan sebanyak 277 individu.
Jenis kedua terbanyak adalah Ketapang Kencana
(Terminalia Mantaly) dengan total 190 individu,
kemudian diikuti oleh Nangka (Artocarpus
Heterophyllum Lam.) sebanyak 112 individu.
Menurut  Sylvia (2018) pohon mangga
merupakan tumbuhan tingkat tinggi dengan
struktur batang berupa tumbuhan berkayu. Pohon
ini tergolong dalam kelompok arboreus karena
memiliki batang yang dapat tumbuh lebih dari 5
meter. Bentuk pertumbuhannya tegak dengan
banyak cabang, serta tajuk yang rindang dan
tetap hijau sepanjang tahun. Tanaman mangga
juga memiliki umur panjang, bahkan bisa
mencapai lebih dari 100 tahun. Sementara itu,
jenis tanaman dengan jumlah paling sedikit
adalah Juwet (Syzygium Cumini), Lamtoro
(Leucaena Leucocephala (Lam.) De Witt),
Kedondong (Spondias Dulcis), Damar (Agathis
Dammara), Kemiri (Aleurites Moluccanus),
Melinjo (Gnetum Gnemon), Kenanga (Cananga
Odorata), Turi (Sesbania Grandiflora), Sawo
Mentega (Pouteria Campechiana), Jabon Putih
(Neolamarckia Cadamba), Kalpataru (Ficus
Religiosa), Gamal (Gliricidia Sepium) dan
Tanjung (Mimusops Elengi L.)

Secara umum, biomassa adalah bahan apa
pun yang dapat diproduksi baik secara langsung
maupun tidak langsung dan digunakan dalam
jumlah besar sebagai sumber energi atau sebagai
bahan baku. Biomassa, yang sering diukur dalam
ton berat kering per satuan luas, adalah jumlah
total bahan hidup di atas permukaan pohon
(Hairiah et al., 2001). Karena vegetasi hutan
membentuk 47% biomassa, karbon dapat
digunakan untuk mengevaluasi kapasitasnya
dalam menyerap karbon (SNI, 2011).

Jumlah total karbon yang terakumulasi di
permukaan tanah baik sebagai bahan organik
dalam tanah maupun sebagai bahan tanaman
mati atau biomassa disebut sebagai simpanan
karbon. Proses di mana tanaman, khususnya
pohon, menyerap karbon dioksida (CO) dari
atmosfer melalui fotosintesis dikenal sebagai
penyerapan karbon dioksida. Estimasi biomassa
harus dilakukan untuk memastikan simpanan
karbon di ruang terbuka hijau. Rumus persamaan
alometrik digunakan dalam penelitian ini untuk
menghitung biomassa.
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Tabel 2. Biomassa, cadangan karbon dan serapan karbon pada tingkat pohon

Blok Luas (ha) Biomassa (Ton) C Stock  C Stock/ha Serapan COz (ton)
1 0,72 8,18 3,84 5,34 14,11
2 0,53 44,85 21,08 39,84 77,36
3 1,79 102,45 48,15 26,96 176,71
4 1,2 45,22 21,25 17,64 78,00
5 1,24 187,80 88,27 71,49 323,93
6 1,53 91,50 43,00 27,95 157,82
7 1,21 120,76 56,76 47,11 208,30
Jumlah 8,22 600,75 282,35 236,34 1.036,23
Rata-rata (ton/ha) 73,08 34,35 33,7 126,06

Berdasarkan data pada Tabel 2, Blok 5
mempunyai biomassa, stok karbon, dan serapan
karbon tertinggi jika dibandingkan dengan blok
lainnya. Blok 5 memiliki biomassa yang tinggi,
yaitu sebesar 187,80 ton. Biomassa blok 5 yang
cukup besar mengakibatkan simpanan dan
serapan karbon menjadi lebih tinggi, yaitu
masing-masing sebesar 88,27 ton/ha dan 323,93
ton/ha. Blok 5 memiliki nilai biomassa,
penyimpanan karbon, dan penyerapan karbon
yang lebih besar dibandingkan blok lainnya
karena di dalamnya terdapat banyak pohon

dengan diameter berkisar antara 20 hingga 109
cm, seperti beringin, pohon trembesi, dan
mangga. Salah satu variabel yang memengaruhi
ukuran biomassa dan penyimpanan karbon
adalah diameter pohon. Menurut hasil penelitian
Sribianti et al., (2022), pohon dengan diameter
lebih besar dapat menyimpan lebih banyak
karbon. Karbon disimpan dan diserap di seluruh
wilayah, dengan rata-rata biomassa per hektar
73,08 ton, stok karbon rata-rata 34,35 ton/ha, dan
penyerapan CO- rata-rata 126,06 ton/ha.

Tabel 3. Biomassa, Cadangan karbon, dan serapan karbon pada tingkat tiang

Blok Luas (ha) Biomassa (Ton) C Stock C Stock/ha Serapan COz (Ton)
1 0,72 6,03 2,84 3,94 10,41
2 0,53 2,70 1,27 2,40 4,66
3 1,79 3,79 1,78 1,00 6,54
4 1,2 0,55 0,26 0,21 0,95
5 1,24 7,10 3,34 2,70 12,25
6 1,53 11,46 5,39 3,50 19,77
7 1,21 0,77 0,36 0,30 1,33
Jumlah 8,22 32,41 15,23 14,06 55,91
Rata-rata (ton/ha) 3,94 1,85 2,00 7,34
Blok 6 menunjukkan biomassa, stok meningkatkan stok karbon dan kapasitas

karbon, dan tingkat penyerapan karbon terbesar
jika dibandingkan dengan blok lainnya, seperti
yang ditunjukkan pada Tabel 3. Blok 6 memiliki
nilai biomassa sebesar 11,46 ton berdasarkan
statistik ini. Hal ini karena terdapat 108 jenis
vegetasi yang berbeda di blok tersebut, yang
lebih banyak dibandingkan dengan blok lainnya.
Biomassa blok 6 yang substansial menghasilkan
penyimpanan dan penyerapan karbon yang lebih
tinggi, masing-masing sebesar 5,39 ton/ha dan
19,77 ton/ha. Larasati et al., (2022) memberikan
bukti yang mendukung gagasan ini,
menunjukkan  bahwa kepadatan tanaman
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penyerapan karbon. Kuantitas karbon yang dapat
diserap dan disimpan meningkat seiring dengan
jumlah vegetasi, terutama jika area tersebut
didominasi oleh pohon-pohon tinggi dengan
diameter besar.

Rata-rata 3,94 ton biomassa ditemukan di
tingkat tiang di semua blok, dengan stok karbon
rata-rata 1,85 ton/ha dan penyerapan karbon
dioksida rata-rata 7,34 ton/ha. Karena vegetasi
tingkat tiang sering kali terdiri dari pohon-pohon
kecil dengan diameter 10-20 cm, nilai rata-
ratanya agak rendah jika dibandingkan dengan
tingkat pohon.
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Tabel 4. Biomassa, Cadangan karbon, dan serapan karbon pada tingkat pancang

Blok Luas (ha) Biomassa (Ton) C Stock C Stock/ha Serapan COz(Ton)

1 0,72 0,62 0,29 0,41 1,08

2 0,53 0,03 0,02 0,03 0,06

3 1,79 1,36 0,64 0,36 2,35

4 1,2 0,56 0,26 0,22 0,97

5 1,24 0,52 0,24 0,20 0,89

6 1,53 1,78 0,83 0,54 3,06

7 1,21 0,23 0,11 0,09 0,40
Jumlah 8,22 511 2,40 1,85 8,81
Rata-rata (ton/ha) 0,64 0,29 0,26 0,97

Blok 6 mempunyai nilai biomassa, memiliki diameter yang sangat besar, terlihat dari
cadangan karbon, dan penyerapan karbon statistik pada tabel 2, 3, dan 4 bahwa biomassa,
tertinggi, menampilkan temuan analisis pada penyimpanan karbon, dan penyerapan karbon
Tabel 4 pada tingkat pancang. 1,78 ton terbesar terjadi pada tingkat pohon. Menurut
biomassa, 0,83 ton simpanan karbon per hektar, penelitian oleh Markum et. al., (2014), vegetasi
dan 3,06 ton penyerapan karbon per hektar. pohon bertanggung jawab atas sebagian besar
Dengan 124 individu, blok ini memiliki lebih penyimpanan karbon. Ukuran diameter batang
banyak tanaman hijau daripada blok lainnya. pohon berdampak pada nilai biomassa selain
Biomassa rata-rata 0,64 ton, cadangan karbon jumlah pohon per satuan luas. Nilai biomassa
0,29 ton/ha, dan penyerapan karbon dioksida yang dihasilkan meningkat seiring dengan
rata-rata 0,97 ton/ha pada tingkat pancang untuk diameter pohon (Mandari et al.,2016).
semua blok. Karena pohon-pohon tertentu

Tabel 5. Rekapitulasi Biomassa, Cadangan karbon dan serapan karbon untuk luas seluruh dan per ha
Komponen Biomassa (ton/8,2 ha) C Stock (ton/8,2 ha) Serapan (ton/8,2ha)  C Stock (ton/ha)

Pohon 600,75 282,35 1.036,23 34,35
Tiang 32,41 15,23 55,91 1,85
Pancang 511 2,40 8,81 0,29
Total 638,27 299,99 1.100,95 36,49

Vegetasi tingkat pohon Ruang Terbuka 276,76 ton/tahun, lebih rendah dibandingkan
Hijau Pagutan Timur memiliki hasil analisis nilai dengan hasil penelitian cadangan karbon di
tertinggi, dengan nilai total biomassa sebesar Ruang Terbuka Hijau Pagutan Timur.

600,75 ton/ha dari 7 blok, nilai simpanan karbon

sebesar 282,35 ton/ha, dan nilai serapan karbon Kesimpulan

sebesar 1.036,23 ton/ha. Tingkat tiang berada

pada urutan kedua dengan nilai total biomassa Berdasarkan hasil penelitian  terkait
sebesar 32,41 ton/ha, nilai simpanan karbon pendugaan cadangan karbon yang tersimpan di
sebesar 15,23 ton/ha, dan nilai serapan karbon ruang terbuka hijau Pagutan Timur Kota
sebesar 55,91 ton/ha. Vegetasi tingkat pancang Mataram dapat disimpulkan bahwa hasil
memiliki tingkat biomassa terendah (5,11 perhitungan total cadangan karbon sebanyak
ton/ha), simpanan karbon (2,40 ton/ha), dan 299,99 ton/ha. Tingkat pohon Cadangan
serapan karbon (8,81 ton/ha). Secara keseluruhan karbonnya sebesar 282, 35 ton/ha, kemudian
terdapat 638,27 ton biomassa, 299,99 ton stok 15,23 ton/ha pada tingkat tiang dan 2,40 ton/ha
karbon per hektar, dan 1.100,95 ton serapan pada tingkat pancang. Simpanan karbon pada
karbon per hektar. Hasil penelitian Zamhur tingkat pohon lebih tinggi di bandingkan tiang
(2022) di Ruang Terbuka Hijau Taman Kota dan pancang. Total serapan karbon sebesar
Mataram, dimana biomassa sebesar 588,85 1.100,95 ton/ha. Total serapan karbon pada
ton/tahun dengan cadangan karbon sebesar tingkat pohon sebesar 1.036,23 ton/ha, tingkat

1952


http://doi.org/10.29303/jbt.v25i2.9053

Nufus et al., (2025). Jurnal Biologi Tropis, 25 (2): 1948 — 1954
DOI: http://doi.org/10.29303/jbt.v25i2.9053

tiang sebanyak 55,91 ton /ha dan tingkat pancang
sebesar 8,81 ton/ha.
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